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Abstrak
Latar Belakang: Kanker serviks adalah jenis kanker yang terjadi di leher rahim, organ reproduksi perempuan yang merupakan pintu masuk ke arah
vagina. Kanker ini umumnya disebabkan oleh Human Papilloma Virus (HPV). Di Vietnam, kanker serviks merupakan penyebab kematian perempuan
terbanyak, sementara di Indonesia dan Filipina, kanker serviks menempati urutan kedua sebagai penyebab kematian pada wanita. Di Thailand dan
Malaysia, kanker serviks merupakan penyebab kematian perempuan ketiga terbanyak.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang terkait dengan keikutsertaan ibu dalam tes IVA (Inspeksi Visual Asam
Asetat) di Puskesmas Pintu Padang, Kabupaten Tapanuli Selatan pada tahun 2022.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain studi potong lintang (cross-sectional study). Populasi penelitian terdiri dari
seluruh ibu yang berkunjung ke Puskesmas Pintu Padang Kabupaten Tapanuli Selatan, yang memenuhi syarat untuk menjalani tes IVA sebanyak 384
ibu. Sampel penelitian sebanyak 195 ibu dipilih dengan menggunakan teknik simple random sampling. Data dianalisis menggunakan uji chi-square
dan regresi logistik.
Hasil: Temuan penelitian menunjukkan bahwa pendidikan, pengetahuan (p=0,000), sikap (p=0,000), dukungan suami (p=0,002), dukungan petugas
pelayanan kesehatan (p=0,011), dan faktor budaya (p=0,003) berhubungan dengan keikutsertaan ibu dalam tes IVA. Namun, akses menuju layanan
kesehatan (p=0,923) tidak menunjukkan adanya hubungan dengan keikutsertaan ibu dalam tes IVA. Variabel yang paling berpengaruh adalah
pengetahuan, dengan nilai p-value sebesar 0,000 dan nilai Koefisien sebesar 14.771.
Kesimpulan: Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap, dukungan suami, dukungan petugas kesehatan, dan faktor budaya
berhubungan dengan partisipasi ibu dalam tes IVA di Puskesmas Pintu Padang, Tapanuli Selatan. Akses ke layanan kesehatan tidak berhubungan
secara signifikan. Meningkatkan penyuluhan melalui media menarik dan dukungan keluarga diperlukan untuk meningkatkan partisipasi. Perlunya
program kesehatan yang mencakup budaya lokal untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya tes IVA guna pencegahan dan deteksi dini kanker
serviks.

Kata Kunci: Pendidikan; Pengetahuan; Dukungan Petugas Kesehatan; Faktor Budaya

Abstract
Background: Cervical cancer is a type of cancer that occurs in the cervix, the female reproductive organ which is the entrance to the vagina. This
cancer is generally caused by the Human Papilloma Virus (HPV). In Vietnam, cervical cancer is the leading cause of death in women, while in
Indonesia and the Philippines, cervical cancer ranks second as the cause of death in women. In Thailand and Malaysia, cervical cancer is the third
leading cause of death for women.
Objective: This study aims to identify factors associated with maternal participation in the IVA (Visual Acetic Acid Inspection) test at Pintu Padang
Community Health Center, Tapanuli Selatan Regency in 2022.
Method: This research uses quantitative methods with a cross-sectional study design. The research population consisted of all mothers who visited the
Pintu Padang Community Health Center, Tapanuli Selatan Regency, who met the requirements to undergo an IVA test, totaling 384 mothers. The
research sample was 195 mothers selected using simple random sampling techniques. Data were analyzed using the chi-square test and logistic
regression.
Results: Research findings show that education, knowledge (p=0.000), attitudes (p=0.000), husband's support (p=0.002), support from health service
workers (p=0.011), and cultural factors (p=0.003) are associated with mother's participation in the IVA test. However, access to health services
(p=0.923) did not show any relationship with maternal participation in the IVA test. The most influential variable is knowledge, with a p-value of 0.000
and a coefficient value of 14,771.
Conclusion: The research conclusion shows that knowledge, attitudes, husband's support, support from health workers, and cultural factors are related
to maternal participation in the IVA test at Pintu Padang Health Center, Tapanuli Selatan. Access to health services was not significantly associated.
Increasing outreach through attractive media and family support is needed to increase participation. There is a need for health programs that include
local culture to increase awareness of the importance of VIA testing for the prevention and early detection of cervical cancer.
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PENDAHULUAN

Kanker serviks merupakan kanker yang terjadi di leher rahim, diakibatkan oleh Human Papilloma Virus(1).
Di beberapa negara Asia Tenggara, termasuk Vietnam, Indonesia, Filipina, Thailand, dan Malaysia, kanker serviks
menjadi penyebab kematian perempuan yang signifikan(2). Di Indonesia, setiap tahun diperkirakan terdapat sekitar
15.000 kasus baru kanker serviks, dengan angka kematian sekitar 7.500 kasus(3). Pada tahun 2009, kanker serviks
menyumbang sekitar 25,91% dari seluruh kasus kanker yang terdeteksi di Indonesia, menempatkannya sebagai
penyebab kematian utama kedua setelah kanker payudara pada wanita usia subur 15-44 tahun. (4). Kanker serviks
cenderung memengaruhi wanita pada usia pertengahan, terutama mereka yang berusia di bawah 50 tahun. Di
Indonesia, kanker serviks menjadi jenis kanker yang paling umum pada wanita usia produktif, terutama pada usia
30-50 tahun setelah mereka memulai aktivitas seksual(5). Dalam kisaran usia ini, dampaknya terhadap kualitas hidup
fisik, mental, dan kesehatan seksual dapat sangat mengganggu(6). Data dari Riskesdas menunjukkan peningkatan
prevalensi tumor/kanker di Indonesia dari 1,4 per 1000 penduduk pada tahun 2013 menjadi 1,79 per 1000 penduduk
pada tahun 2018. Provinsi DIY Yogyakarta memiliki prevalensi kanker tertinggi, diikuti oleh Sumatera Barat. Kanker
secara keseluruhan menjadi salah satu masalah kesehatan utama di Indonesia dan merupakan penyebab kematian
tertinggi kedua setelah penyakit kardiovaskular(7). Globocan tahun 2020 mencatat total kasus kanker di Indonesia
sebanyak 396.914 kasus, dengan kanker payudara dan kanker serviks menjadi jenis kanker paling umum (8).

Kanker Serviks adalah kanker paling umum di Indonesia, disebabkan oleh Human Papiloma Virus (HPV) yang
dapat berkembang menjadi kanker dalam 3-17 tahun tanpa tindakan pencegahan. Deteksi dini dapat dilakukan
melalui Tes IVA (Inspeksi Visual dengan Asam Asetat) yang menggunakan asam cuka pada leher rahim selama 1
menit. Metode ini mudah, murah, dan memiliki tingkat akurasi tinggi. Skrining dianjurkan bagi wanita usia 35-40
tahun setiap 3 tahun, sementara vaksin HPV disarankan untuk wanita yang belum menikah(9). Deteksi dini kanker
leher rahim di Indonesia menggunakan test IVA dan SADANIS sejak 2008. Saat ini, telah ada 8.008 tenaga terlatih,
termasuk dokter dan bidan, di 3.265 puskesmas yang tersebar di 379 kabupaten dan kota di 34 provinsi. Meskipun
cakupan pemeriksaan I\VA mengalami peningkatan dari 2015 hingga 2016, jumlahnya masih jauh dari target nasional
yang ditetapkan sebesar 50% dari total wanita usia 30-50 tahun(10). Beberapa penelitian mengenai pemanfaatan
pelayanan IVA (Inspeksi Visual Asam Asetat) menunjukkan perlunya peningkatan pengetahuan dan kesadaran
responden terkait deteksi dini kanker serviks. Dalam penelitian lain di Kabupaten Deli Serdang, sekitar 38,5%
responden memanfaatkan layanan IVA, sementara 61,5% lainnya tidak. Sikap, persepsi, jarak, waktu, dan dukungan
petugas kesehatan memiliki hubungan yang signifikan dengan pemanfaatan IVA di Puskesmas(11).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Tapanuli Selatan, 6 dari 16 Puskesmas telah melaksanakan
Pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) untuk mencegah kanker serviks. Puskesmas Pintu Padang aktif
melakukan deteksi dini kanker serviks melalui program PTM, dengan tes IVVA setiap hari Sabtu dan setiap bulan di
pustu wilayahnya. Meskipun demikian, dari data Puskesmas Pintu Padang tahun 2022, tercatat hanya 238 ibu yang
melakukan tes IVA dari target sasaran 2.089 orang, disebabkan oleh kurangnya pemahaman masyarakat akan bahaya
kanker serviks dan kurangnya dukungan keluarga(12).Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor yang berhubungan dengan keikutsertaan ibu untuk tes IVA (Inspeksi Visual Asam Asetat) di
Puskesmas Pintu Padang Kabupaten Tapanuli Selatan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain studi cross-sectional. Lokasi penelitian
dilakukan di Puskesmas Pintu Padang Kabupaten Tapanuli Selatan. Populasi yang menjadi fokus penelitian adalah
seluruh ibu yang mengunjungi Puskesmas Pintu Padang dan memenuhi syarat untuk mengikuti VA Test, yang
berjumlah 384 ibu. Sampel yang diambil sebanyak 195 ibu dipilih menggunakan metode simple random sampling.
Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan kuesioner yang telah dirancang secara teliti agar sesuai dengan
tujuan penelitian. Sebelumnya, kuesioner telah diuji coba untuk memastikan validitas dan reliabilitasnya. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan uji chi-square dan regresi logistik guna mendapatkan informasi yang
relevan dengan tujuan penelitian.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kelompok Umur Responden di  Wilayah Kerja Puskesmas Pintu Padang
Kabupaten Tapanuli Selatan

Krakteristik Responden n Persentase
Kelompok Umur
<20 tahun 8 4.1
20-35 tahun 42 215
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>35 tahun 145 74.4
Jumlah 195 100.0
Pendidikan

Tinggi 85 43.6
Rendah 110 56.4
Jumlah 195 100.0
Jenis Pekerjaan

PNS/TNI/POLRI/BUMN/BUMD 15 7.7
Pegawai swasta 22 11.3
Wiraswasta 30 15.4
Petani 126 64.6
Buruh 2 1.0
Jumlah 195 100.0
Keikutsertaan Ibu Untuk Test IVA

Tidak Ikut Test IVA 114 58.5
Ikut Test IVA 81 41.5
Jumlah 195 100.0
Pengetahuan

Kurang 122 62.6
Baik 73 374
Jumlah 195 100.0
Sikap

Tidak Baik 103 52.8
Baik 92 47.2
Jumlah 195 100.0
Dukungan suami

Tidak Mendukung 114 58.5
Mendukung 81 41.5
Jumlah 195 100.0
Dukungan Petugas Kesehatan

Tidak Mendukung 112 57.4
Mendukung 83 42.6
Jumlah 195 100.0
Akses Menuju Pelayanan Kesehatan

Jauh 73 374
Dekat 122 62.6
Jumlah 195 100.0
Faktor Budaya

Kurang 91 46.7
Baik 104 53.3
Jumlah 195 100.0

Berdasarkan tabel 1 diperoleh bahwa umur responden mayoritas berumur diatas 35 tahun sebanyak
74,4%,rendah sebanyak 56,4%, petani sebanyak 64.6%, tidak ikut test VA sebanyak 58,5%, kurang
sebanyak 62,6%, tidak baik sebanyak 52.8%, tidak mendukung sebanyak 58.5%, tidak mendukung
sebanyak 57,4%, akses menuju pelayanan kesehatan dekat sebanyak 62.6% dan budaya responden baik

sebanyak 53.3%.
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Tabel 2. Analisis Hubungan Variabel Penelitian Dengan Keikutsertaan Ibu Untuk Test IVA Di  Wilayah Kerja Puskesmas
Pintupadang Kabupaten Tapanuli Selatan
Keikutsertaan Ibu Untuk Test IVA

Variabel X2
Tidak Ikut Test IVA Ikut Test IVA Jumlah ()
n Persen n persen
Pendidikan
Rendah 78 70.9 32 29.1 110 16,101
Tinggi 36 42.4 49 57.6 85 (0,000)
Jumlah 114 81 81 58.3 195
Pengetahuan
Kurang 90 73.8 32 26.2 122
Baik 24 32.9 49 671 73 31,452
' (0,000)
Jumlah 114 58,5 81 41,5 195
Sikap
Tidak Baik 48 46.6 55 53.4 103
Baik 67 71.7 25 283 92 12,645
' (0.000)
Jumlah 114 58,5 81 41,5 195
Dukungan Suami
Tidak Mendukung 77 67.5 37 32.5 114
Mendukung 37 45.7 44 543 81 9,322
' (0.002)
Jumlah 114 58,5 81 41,5 195
Dukungan Petugas Pelayanan
Kesehatan
Tidak Mendukung 73 66.4 37 33.6 110
Mendukung 41 48.2 44 518 85 6,489
' (0.011)
Jumlah 114 58,5 81 41,5 195
Akses Menuju Pelayanan Kesehatan
Jauh 43 58.9 30 41.1% 73
Dekat 71 58.2% 51 122 0,009
41.8% (0.923)
Jumlah 114 58,5 81 41,5 195
Faktor Budaya (Kebiasaan)
Kurang 43 52.7 48 473 91 8,828
' (0,003)
Baik 71 68,3 33 31.7 104
Jumlah 114 58,5 81 41,5 195

Berdasarkan tabel 2, dari 110 responden dengan pendidikan rendah, 70.9% tidak mengikuti Test IVA,
sementara dari 85 responden dengan pendidikan tinggi, 57.6% ikut serta dalam Test IVA. Uji Chi-square
menunjukkan nilai p-value=0,000<0,05 dengan X2=16,101, sehingga Ho ditolak, menandakan adanya hubungan
pendidikan dengan keikutsertaan Ibu dalam Test IVA. Selanjutnya, dari 122 responden dengan pengetahuan kurang,
73.8% tidak mengikuti Test IVA, sementara dari 73 responden dengan pengetahuan baik, 67.1% mengikuti Test
IVA. Uji Chi-square menunjukkan nilai p-value=0,000<0,05 dengan X?=31,452, sehingga Ho ditolak, menandakan
adanya hubungan antara pengetahuan dan keikutsertaan Ibu dalam Test IVA. Kemudian, dari 103 responden dengan
sikap tidak baik, 53.4% ikut serta dalam Test IVA, sementara dari 92 responden dengan sikap baik, 71.8% tidak ikut
serta dalam Test IVA. Uji Chi-square menunjukkan nilai p-value=0,000<0,05 dengan X2=12,645, sehingga Ho
ditolak, menandakan adanya hubungan sikap dan keikutsertaan Ibu dalam Test IVA. Selanjutnya, dari 114 responden
yang tidak mendukung Test IVA, 67.5% tidak ikut serta, sementara dari 81 responden yang mendukung Test IVA,
54.3% ikut serta. Uji Chi-square menunjukkan nilai p-value=0,002<0,05 dengan X2= 9,322, sehingga Ho ditolak,
menandakan adanya hubungan dukungan suami dan keikutsertaan Ibu dalam Test IVA. Dari 110 responden yang
tidak mendapat dukungan petugas kesehatan untuk Test IVA, 66.4% tidak ikut serta, sementara dari 85 responden
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yang mendapat dukungan petugas kesehatan, 51.8% ikut serta. Uji Chi-square menunjukkan nilai p-value =0,011<
0,05 dengan X?=6,489, sehingga Ho ditolak, menandakan adanya hubungan antara dukungan petugas pelayanan
kesehatan dan keikutsertaan lbu dalam Test IVA. Namun, dari 122 responden dengan akses menuju layanan
kesehatan yang dekat, 58.2% tidak ikut serta dalam Test IVA, sementara dari 73 responden dengan akses menuju
layanan kesehatan yang jauh, 58.9% tidak ikut serta dalam Test IVA. Uji Chi-square menunjukkan nilai p-
value=0,923>0,05 dengan X2=0,009, sehingga Ho diterima, menandakan tidak adanya hubungan akses menuju
layanan kesehatan dan keikutsertaan Ibu dalam Test IVA. Terakhir, dari 104 responden dengan kebiasaan baik,
68.3% tidak ikut serta dalam Test IVA, sementara dari 91 responden dengan kebiasaan kurang, 52.7% tidak ikut serta
dalam Test IVA. Uji Chi-square menunjukkan nilai p-value=0,003<0,05 dengan X2=8,828, sehingga Ho ditolak,
menandakan adanya hubungan faktor budaya (kebiasaan) dan keikutsertaan Ibu dalam Test IVA.

Tabel 3. Analisis Multivariat Keikutsertaan Ibu Untuk Test IVA

Variabel 95% C.1.for EXP(B)
B S.E. df Sig. Exp(B) Lower Upper

Pendidikan 1.384 0.397 1 000 3.992 1.835 8.688
Pengetahuan 2.693 0.501 1 000 14.771 5.53 39.453
Sikap -2.774 0.549 1 000 0.062 0.021 0.183
DukunganSuami 0.901 0.403 1 025 2.462 1.118 5.424
Dukungan Petugas 1.562 0.466 1 001 4.767 1.911 11.893
Kesehatan
Constant -5.589 1.306 1 000 0.004

Berdasarkan tabel 3, diperoleh informasi bahwa variabel pendidikan (p=0,000), pengetahuan (p=0,000),
sikap (p=0,000), dukungan suami (p=0,025), dan dukungan petugas kesehatan (p=0,001) memiliki nilai p yang
signifikan. Model akhir dari persamaan regresi logistik berganda menunjukkan bahwa variabel yang paling
berhubungan dengan keikutsertaan ibu dalam tes I\VA adalah variabel pengetahuan, dengan angka 14.771 kali lebih
besar peluangnya. Dengan demikian, peningkatan pengetahuan diidentifikasi sebagai faktor kunci yang berhubungan
dengan partisipasi ibu dalam tes IVA.

PEMBAHASAN
Hubungan Pendidikan dengan Keikutsertaan Ibu untuk Tes IVA (Inspeksi Visual Asam Asetat)

Pendidikan memiliki hubungan dengan tingkat pengetahuan seseorang. Pendidikan yang baik akan kesehatan
dapat meningkatkan pemahaman masyarakat untuk mencegah penyakit kanker serviks. Semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka akan meningkatkan pengetahuan dibandingkan dengan mereka yang lebih pendek
menempuh pendidikan. Selain itu, menurut Notoatmodjo (2012) menyatakan bahwa pendidikan adalah salah satu
faktor yang sangat mempengaruhi perilaku masyarakat. Sebagian besar responden memiliki pendidikan yang masih
rendah (SD dan SMP). Banyaknya jumlah responden yang memiliki pendidikan rendah yang tidak melakukan
pemeriksaan IVA Test (70,9%) menunjukkan bahwa sebagian besar responden kurang menyadari akan pentingnya
pendidikan untuk menjadi jembatan dalam memperoleh informasi(13). Tingkat pendidikan yang rendah akan lebih
sulit untuk mencerna pesan atau informasi yang disampaikan. Selain itu, pengetahuan sangat erat hubungannya
dengan pendidikan, di mana diharapkan bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan semakin
luas pula pengetahuannya. Akan tetapi, perlu ditekankan bukan berarti seseorang yang berpendidikan rendah maka
bukan berarti berpengetahuan rendah pula(14). Hal ini mengingat bahwa peningkatan pengetahuan tidak hanya
diperoleh dari pendidikan formal saja, dapat diperoleh dari pendidikan non formal. Pendidikan adalah proses
perkembangan kecakapan seseorang dalam bentuk sikap dan perilaku yang berlaku dalam masyarakatnya. Proses
sosial dimana seseorang,dipengaruhi oleh sesuatu lingkungan yang terpimpin (khususnya disekolah) sehingga ia
dapat mencapai kecakapan sosial dan mengembangkan kepribadiannya(15). Hasil penelitian ini sejalan dengan Marni
Siregar (2019) diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan dengan perilaku pemeriksaan
IVA Test (p=0,003. Jadi dalam hal ini, pendidikan bukanlah faktor utama untuk seseorang melakukan tesIVA. Hasil
yang peneliti dapatkan menunjukkan bahwa mayoritas ibu tidak mendapatkan akses informasi 76
responden(79,2%)tentang IVA sehingga walaupun ibu berpendidikan menengah dan tinggi tetapi jika tidak
mendapatkan akses informasi mempengaruhi perilaku tidak melakukan tesIVA (16).
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Hubungan Pengetahuan dengan Keikutsertaan Ibu untuk Tes IVA

Kurangnya pengetahuan mengenai pemeriksaan IVA bisa berdampak pada kurangnya partisipasi ibu dalam
menjalani pemeriksaan tersebut, yang sering kali disebabkan oleh kurangnya akses informasi yang memadai.
Pengetahuan mengenai kanker dan pentingnya deteksi dini kanker serviks menggunakan metode I\VVA dapat diperoleh
melalui berbagai sumber, seperti program TV, radio, brosur, suami, kader kesehatan, dan petugas kesehatan.
Kurangnya informasi yang disampaikan oleh petugas kesehatan bisa sangat memengaruhi tingkat pengetahuan dan
kesadaran masyarakat, terutama ibu, akan pentingnya pemeriksaan IVA sebagai metode skrining kanker serviks.
Untuk meningkatkan pengetahuan ibu mengenai kanker leher rahim dan pemeriksaan IVA, promosi dan penyuluhan
perlu dilakukan baik secara formal (di tempat pelayanan kesehatan) maupun informal (di tempat-tempat seperti arisan
atau pengajian) oleh petugas kesehatan yang terlatih. Dengan semakin tingginya tingkat pengetahuan ibu tentang
IVA, diharapkan semakin besar pula kemungkinan ibu untuk menjalani pemeriksaan 1I\VA(17). Dari hasil penelitian,
peneliti menyimpulkan bahwa mayoritas ibu memiliki pengetahuan yang kurang tentang deteksi dini kanker serviks.
Hal ini berdampak pada perilaku ibu yang cenderung tidak ikut serta dalam tes IVA. Sebaliknya, ibu yang memiliki
pengetahuan yang memadai cenderung patuh dalam menjalani tes VA karena mereka menyadari bahaya dan dampak
dari penyakit yang menakutkan ini(18). Tes IVA memungkinkan deteksi kanker leher rahim pada tahap awal, dan
responden yang menjalani tes ini cenderung mendapatkan informasi yang lebih lengkap tentang tes IVA
dibandingkan dengan yang tidak menjalani tes tersebut. Ketersediaan informasi yang cukup dan kemajuan teknologi
dalam mendapatkan informasi, baik melalui media massa maupun cetak, berperan penting dalam memengaruhi
pengetahuan dan perilaku ibu terkait tes IVA(19).

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dinengsih pada tahun 2018,
yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan (p-value=0,002) dan perilaku deteksi
dini kanker serviks menggunakan metode VA pada wanita usia subur. Hasil analisis menunjukkan bahwa wanita
dengan pengetahuan yang rendah memiliki peluang sebesar 5.308 kali lebih tinggi untuk tidak melakukan perilaku
deteksi dini kanker serviks dengan metode 1VVA dibandingkan dengan wanita yang memiliki pengetahuan tinggi(20).
Temuan ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi pada tahun 2017, yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan (p =0,045) dan perilaku pencegahan kanker serviks pada
wanita usia subur. Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar lembaga perawatan kesehatan, terutama staf
pusat kesehatan masyarakat, meningkatkan upaya dalam penyuluhan kesehatan terkait pencegahan kanker serviks
dan memperluas target promosi kesehatan(21).

Hubungan Sikap dengan Keikutsertaan Ibu untuk Tes IVA

Hubungan antara sikap dengan keikutsertaan ibu untuk tes VA mengacu pada cara pandang, persepsi, atau
sikap mental ibu terhadap pentingnya tes IVA dalam mendeteksi dini kanker serviks(3). Jika sikap ibu terhadap tes
IVA positif, maka ia cenderung lebih termotivasi untuk mengikuti tes tersebut. Sebaliknya, jika sikapnya negatif,
kemungkinan besar ibu akan enggan untuk melakukan tes IVA. Penelitian menunjukkan bahwa sikap yang baik
terhadap tes IVA memiliki hubungan positif dengan keikutsertaan ibu dalam tes tersebut. Hal ini menandakan bahwa
pentingnya peran informasi dan edukasi dalam membentuk sikap yang positif terhadap pencegahan kanker serviks,
sehingga meningkatkan partisipasi ibu dalam tes IVA. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Triana Indrayani
(2018) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara sikap terhadap minat melakukan tes IVA, dengan nilai
p-value sebesar 0,030 < 0,05. Dari 41 responden yang memiliki sikap positif, sebanyak 27 responden (22,5%)
menunjukkan minat yang tinggi terhadap tes IVA. Hasil nilai OR=11,586 mengindikasikan bahwa responden yang
memiliki sikap negatif memiliki risiko lebih dari 11,5 kali untuk tidak melakukan tes IVA dibandingkan dengan
responden yang memiliki sikap positif(22). Menurut Notoatmodjo (2012), tindakan tidak selalu mencerminkan suatu
sikap yang dimiliki individu (23). Tindakan ini merupakan respons atau reaksi nyata terhadap rangsangan tertentu.
Tindakan yang berkelanjutan seringkali didorong oleh adanya pengetahuan dan sikap yang positif dari responden.
Sikap seseorang terhadap suatu objek bisa bersifat mendukung (favorable) atau tidak mendukung (unfavorable),
tergantung pada perasaan spesifik yang dimilikinya (24). Dalam konteks ini, penting bagi penyedia layanan kesehatan
untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi sikap ibu terhadap tes IVA, sehingga dapat merancang strategi
penyuluhan yang efektif untuk mengubah sikap negatif menjadi sikap yang mendukung, sehingga meningkatkan
kesadaran dan partisipasi ibu dalam upaya deteksi dini kanker serviks(25).

Hubungan Dukungan Suami dengan Keikutsertaan Ibu untuk Tes IVA

Dukungan suami merupakan salah satu sumber dukungan sosial yang berasal dari lingkungan keluarga. Peran
keluarga, khususnya suami, sangat penting bagi seorang istri. Keterlibatan dan dukungan yang diberikan suami pada
istri akan mempererat hubungan kasih sayang antara keduanya. Friendman, mengemukakan bahwa keluarga sebagai
kelompok kecil terdiri dari individu-individu yang saling tergantung satu sama lain merupakan lingkungan sosial
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yang memberikan perasaan aman, dukungan ekonomi yang memadai, serta pembinaan rasa percaya diri dan
kemampuan beradaptasi. Peran keluarga ini menjadi penting dalam setiap aspek perawatan kesehatan(26). Penelitian
ini sejalan dengan Penelitian Anggraini (2020) yang menjelaskan bahwa dukungan suami memainkan peran penting
terhadap Wanita Usia Subur (WUS) dalam melakukan Pemeriksaan IVA di Desa Kalisapu. Responden yang
mendapatkan dukungan suami memiliki peluang hampir 10 kali lipat untuk melakukan pemeriksaan VA
dibandingkan dengan tidak melakukan pemeriksaan IVA(27). Menurut peneliti, responden yang mendapatkan
dukungan dari keluarga yang baik cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk melakukan pemeriksaan
IVA. Peran suami sebagai pengambil keputusan juga turut memengaruhi perilaku WUS dalam melakukan
pemeriksaan IVA. Di sisi lain, responden yang mendapatkan dukungan kurang baik dari keluarga cenderung
memiliki kemungkinan yang lebih rendah untuk melakukan pemeriksaan 1IVA(11). Hal ini bisa dipengaruhi oleh
prilaku patriarki yang masih dominan di wilayah penelitian, di mana suami dianggap sebagai kepala keluarga dan
pengambil keputusan utama. Namun, hal tersebut tidak menutup kemungkinan bagi responden untuk melakukan
pemeriksaan IVA apabila mereka memiliki informasi, pengetahuan, dan motivasi yang cukup(28).

Hubungan antara dukungan suami dan keikutsertaan ibu dalam Tes IVA adalah sebuah aspek penting yang
terkait dengan partisipasi ibu dalam pemeriksaan tersebut. Dukungan yang diberikan oleh suami dapat memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan ibu untuk mengikuti Tes IVA. Sebagai salah satu sumber dukungan
sosial yang kuat, peran suami tidak hanya memengaruhi aspek emosional, tetapi juga aspek praktis dan psikologis
dalam keputusan kesehatan(29). Penelitian ini menemukan bahwa adanya dukungan suami dapat memberikan
dorongan positif bagi ibu untuk mengikuti Tes IVA. Sebaliknya, kurangnya dukungan dari suami dapat menjadi
hambatan bagi partisipasi ibu dalam Tes IVA. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk peran suami
dalam pembuatan keputusan keluarga, ketersediaan dukungan praktis dan emosional dalam proses pemeriksaan, serta
tingkat pemahaman suami tentang pentingnya deteksi dini kanker serviks(30). Dengan demikian, meningkatkan
kesadaran dan pemahaman suami mengenai pentingnya Tes IVA sebagai langkah deteksi dini kanker serviks dapat
menjadi langkah penting dalam meningkatkan keikutsertaan ibu dalam pemeriksaan tersebut. Selain itu, melibatkan
suami dalam program penyuluhan dan kampanye kesehatan yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya Tes IVA dapat menjadi strategi efektif dalam memperkuat hubungan antara dukungan suami dan
keikutsertaan ibu dalam Tes IVA(31).

Hubungan Dukungan Petugas Kesehatan dengan Keikutsertaan Ibu untuk Tes IVA

Dukungan petugas kesehatan memiliki peran penting dalam memengaruhi keikutsertaan ibu untuk Tes IVA.
Penelitian ini menemukan bahwa dukungan dari petugas kesehatan dapat menjadi faktor penentu yang signifikan
dalam keputusan ibu untuk menjalani Tes IVA. Dukungan ini dapat mencakup berbagai aspek, termasuk penyediaan
informasi yang jelas dan akurat tentang prosedur tes, memberikan motivasi dan dorongan positif, serta memberikan
dukungan emosional dan psikologis selama proses pemeriksaan(32). Melalui interaksi yang positif dan informatif
antara petugas kesehatan dan ibu, ibu dapat merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk mengikuti Tes IVA.
Sebaliknya, kurangnya dukungan dan informasi yang memadai dari petugas kesehatan dapat menghambat partisipasi
ibu dalam Tes IVA(33). Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Faiyah (2022) menunjukkan bahwa ada
hubungan dukungan petugas kesehatan (p value 0,127) dengan perilaku pemeriksaan IVA(34).

Dukungan yang telah diberikan seharusnya dapat memberikan motivasi kepada ibu untuk melakukan
pemeriksaan IVA, karena dari hasil pemeriksaan ini dapat diketahui hasil tentang kemungkinan terjadinya kaknker
serviks yang diderita oleh responden sehigga dapat langsung diberikan terapi untuk mengatasi masalah tersebut.
Tetapi dalam penelitian ini belum cukup untuk mempengaruhi ibu dalam melakukan pemeriksaan IVA karena hal
ini dapat disebabkan oleh rasa malu dan rasa takut akan menerima diagnose suatu penyakit. Oleh sebab itu dibutuhkan
peran tenaga kesehatan untuk dapat memberikan informasi yang benar, tepat dan sesuai dengan usia reponden
sehingga responden termotivasi untuk dapat melakukan deteksi dini kanker leher rahim(33-35). Oleh karena itu,
penting untuk memperkuat peran petugas kesehatan dalam mendukung keikutsertaan ibu dalam Tes IVA. Hal ini
dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas dan aksesibilitas layanan kesehatan, pelatihan yang ditingkatkan untuk
petugas kesehatan terkait komunikasi yang efektif dan penyediaan informasi yang tepat tentang Tes IVA, serta upaya
untuk membangun hubungan yang lebih dekat antara petugas kesehatan dan masyarakat(33,36). Dengan demikian,
dapat diharapkan keikutsertaan ibu dalam Tes IVVA dapat ditingkatkan melalui dukungan yang efektif dari petugas
kesehatan.

Hubungan Faktor Budaya dengan Keikutsertaan Ibu untuk Tes IVA

Faktor budaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keikutsertaan ibu dalam Tes IVA. Penelitian ini
menunjukkan bahwa kebiasaan dan norma budaya dalam masyarakat dapat memengaruhi keputusan ibu untuk
menjalani Tes IVA. Pola pikir dan kepercayaan yang berkembang di dalam budaya lokal dapat memainkan peran
penting dalam memengaruhi sikap dan tindakan ibu terkait kesehatan reproduksi(37). Dalam konteks ini, upaya untuk
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meningkatkan keikutsertaan ibu dalam Tes IVA harus mempertimbangkan faktor budaya secara serius. Perlu adanya
pendekatan yang sensitif terhadap nilai-nilai dan norma-norma budaya yang ada, sehingga program-program
pencegahan dan penyuluhan dapat diintegrasikan secara harmonis dengan praktik budaya setempat. Kampanye dan
penyuluhan yang disesuaikan dengan budaya lokal dapat membantu membangun pemahaman yang lebih baik dan
mendorong penerimaan masyarakat terhadap pentingnya Tes IVA sebagai langkah pencegahan kanker serviks(38).

Selain itu, kolaborasi yang erat dengan tokoh-tokoh masyarakat, pemimpin agama, dan para pemangku
kepentingan lokal juga dapat menjadi strategi efektif untuk memastikan bahwa program-program kesehatan terkait
Tes IVA diterima secara luas oleh komunitas. Dengan demikian, dengan memperhatikan faktor budaya secara
cermat, diharapkan partisipasi ibu dalam Tes IVA dapat ditingkatkan secara signifikan, yang pada gilirannya akan
berkontribusi pada upaya pencegahan dan deteksi dini kanker serviks(39). Temuan penelitian ini sejalan dengan
pedoman yang telah ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2015, yang menjelaskan
tentang prosedur pemeriksaan Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA). Metode ini melibatkan pemeriksaan serviks
menggunakan asam asetat atau cuka 3-5% secara visual dengan bantuan alat inspekulo. Kelainan pada jaringan
serviks yang abnormal akan terlihat sebagai area berwarna putih, yang kemudian dapat memberikan petunjuk terkait
derajat kelainan histologinya. Jika ditemukan hasil abnormal melalui IVA, pemeriksaan lanjutan berupa histopatologi
diperlukan sebelum langkah pengobatan dilakukan(40). Penemuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Laila Fitri pada tahun 2021 di Puskesmas Karya Tani Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung
Timur. Penelitian tersebut menemukan hubungan signifikan antara faktor sosial budaya dan partisipasi ibu dalam
pemeriksaan IVA, dengan nilai p-value sebesar 0,003 dan nilai OR sebesar 7,333. Nilai p-value yang lebih besar dari
alpha (0,05) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara faktor sosial budaya dengan pemeriksaan IVA,
sementara nilai OR yang lebih tinggi menandakan bahwa responden memiliki peluang yang lebih besar untuk
melakukan pemeriksaan IVA(41).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap, dukungan suami, dukungan petugas
pelayanan kesehatan, dan faktor budaya memiliki hubungan yang signifikan dengan keikutsertaan ibu untuk tes IVA
di Puskesmas Pintu Padang, Kabupaten Tapanuli Selatan. Sementara itu, akses menuju layanan kesehatan tidak
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dengan keikutsertaan ibu dalam tes IVA. Faktor yang paling
dominan berhubungan adalah pengetahuan, yang menunjukkan bahwa ibu dengan pengetahuan yang lebih baik
cenderung lebih aktif dalam mengikuti tes IVA. Berdasarkan temuan ini, saran yang dapat diberikan adalah
meningkatkan upaya penyuluhan kepada ibu terkait pentingnya tes IVA, baik melalui kampanye melalui media yang
menarik maupun brosur di fasilitas kesehatan dan kegiatan keagamaan. Selain itu, perlunya melibatkan dukungan
suami dan anggota keluarga dalam mendukung ibu untuk mengikuti tes IVA, serta penyesuaian program kesehatan
yang mencakup aspek budaya lokal untuk memastikan penerimaan masyarakat terhadap pentingnya tes IVVA sebagai
langkah pencegahan kanker serviks. Dengan demikian, diharapkan partisipasi ibu dalam tes IVA dapat meningkat,
sehingga pencegahan dan deteksi dini kanker serviks dapat dilakukan lebih efektif.
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